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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kinerja keuangan daerah yang direpresentasikan melalui rasio kemandirian daerah, efektivitas PAD, efisiensi PAD, pertumbuhan pendapatan dan belanja serta keserasian belanja terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bandung Barat.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap berbagai kajian-kajian yang berkaitan dengan kinerja Keuangan Pemerintah daerah di era otonomi daerah, indonesia umumnya dan di Kabupaten Bandung Barat khususnya, yang diharapakan dapat memberikan kontribusi bagi kerangka pikir serta model pengembangan dan aplikasinya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi demi mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat.
Penelitian dilakukan di Kabupaten Bandung Barat dengan pendekatan kuantitatif, dan metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan data berupa data sekunder yang dikumpulkan dari informasi laporan realisasi APBD Pemerintah Kabupaten Bandung Barat. Sementara untuk analisis data dan uji hipotesis digunakan metode analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda.
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian, efektivitas PAD berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian, efisiensi PAD berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian, pertumbuhan pendapatan dan belanja berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian dan keserasian belanja aparatur dan belanja pelayanan publik daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian. Sementara secara simultan, kinerja keuangan daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bandung Barat sebesar 41,2%.

ABSTRACT
This study aims to obtain empirical evidence about the influence of regional financial performance represented through regional independence ratios, PAD effectiveness, PAD efficiency, income and expenditure growth and the harmony of spending on economic growth in West Bandung Regency. The results of the study are expected to contribute to various studies relating to the financial performance of local governments in the era of regional autonomy, Indonesia in general and in Kabupaten Bandung Barat in particular, which is expected to contribute to the mindset and development model and its application so as to increase economic growth for the sake of realizing Community Welfare. The study was conducted in Kabupaten Bandung Barat with a quantitative approach, and the research method used was a survey method with data in the form of secondary data collected from information on the APBD realization report of the Kabupaten Bandung Barat Government. While for data analysis and hypothesis testing used descriptive analysis method and multiple linear regression analysis. The results showed that regional autonomy had a significant negative effect on economic growth, the effectiveness of PAD had a significant negative effect on economic growth, the efficiency of PAD had no significant positive effect on economic growth, income and expenditure growth had a significant positive effect on economic growth and harmony in apparatus and service expenditure regional public has a significant negative effect on economic growth. While simultaneously, regional financial performance affects the economic growth of Kabupaten Bandung Barat by 41.2%.
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